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INTISARI

Sebagai mahasiswa yang berada di bawah prodi penciptaan penulis harus
memahami berbagai ilmu pengetahuan seperti orkestrasi, struktur/bentuk, harmoni,
dan variasi tema. Pengetahuan tentang komposisi musik yang didapat selama
kuliah tersebut menjadi sebuah ide untuk membuat sebuah karya musik dengan
program cerita ketika penulis teringat oleh hobi membaca komik buatan Jepang
yang disebut manga sejak masa SD hingga saat ini. Karya berjudul “Mencari
Kedamaian, Memberi Kedamaian” ini muncul dari gagasan tersebut. Karya
berbentuk suita modern untuk ansambel campur ini bercerita tentang seorang
pegawai kantoran yang merasa semakin sulit untuk berinteraksi dengan teman-
teman kerjanya karena semakin sibuk bekerja yang berujung dengan
memuncaknya rasa frustasi tokoh tersebut. la pun memutuskan untuk cuti
seminggu dari pekerjaannya demi mencari kedamaian untuk dirinya sendiri. Karya
tersebut menggunakan idiom musik Impresionis untuk menambah kesan imajinatif
didalamnya.

Kata-kata kunci: musik Impresionis, musik program, suita modern, ansambel
campur, cerita, pegawai kantoran, frustasi, kedamaian, cuti.
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KATA PENGANTAR

Karya berjudul “Mencari Kedamaian, Memberi Kedamaian” ini adalah

karya yang dibuat berdasarkan cerita tentang seorang pegawai kantoran yang

merasa frustrasi lalu memilih untuk cuti selama seminggu untuk mencari

kedamaian dalam dirinya. Karya ini tercipta setelah penulis mendengarkan musik

zaman Impresionis, terutama dari karya-karya ciptaan Ravel dan Debussy. Rasa

frustasi karena deadline pengumpulan proposal tugas akhir menjadi inspirasi

penulis dalam membuat cerita tersebut.

Karya ini tentunya tidak akan bisa selesai dan ditampilkan jika bukan

karena bantuan dari beberapa orang. Maka dari itu penulis menyampaikan rasa
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yang mendewasakan dan mematangkan kepribadian serta pendirian
penulis yang sebagian besar banyak terjadi disini.

Drs. Andre Indrawan, M. Hum. selaku Ketua Jurusan Musik FSP ISI
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Drs. Hadi Susanto, M. Sn. yang telah menjadi Dosen Pembimbing |
selama penulis berproses dalam pembuatan karya tugas akhir ini. Saran-
saran dari beliau benar-benar singkat, padat dan tepat sasaran.

Drs. Kristiyanto Christinus, M. A. sebagai Dosen Pembimbing II.
Walaupun baru bertemu sekitar sebulan, banyak hal-hal baru yang
penulis pelajari dari beliau apalagi jika menyangkut penulisan skripsi

dan sharing yang menyenangkan.
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Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam penciptaan karya seni, selalu ada sebab-sebab yang melatar
belakanginya. Tidak jarang para seniman yang berkarya selalu terinspirasi dengan
keadaan di sekitarnya, baik lingkungan maupun kondisi batin para seniman
tersebut. Karya ini pun tak jauh dari dua hal tersebut. Ada dua situasi yang
berpengaruh dalam proses berkarya penulis. Pertama adalah situasi selama penulis
kuliah komposisi musik di ISI Yogyakarta. Selama penulis kuliah ada beberapa
mahasiswa seangkatan penulis di minat komposisi yang membuat komposisi musik
program termasuk penulis sendiri. Ketika karya mereka dan penulis dibahas di
mata kuliah Komposisi, kurangnya pengembangan tema dan pengetahuan tentang
musik program menjadi topik yang selalu dibahas. Menurut Frans Liszt tujuan

musik program itu sendiri adalah:

"semacam pengantar dengan bahasa yang mudah disampaikan yang
ditambahkan kedalam sebuah karya musik instrumental dengan niatan dari
komposer yang ditujukan umtuk melindungi pendengar dari kesalahan interpretasi
puitikal dan untuk mengarahkan perhatiannya kepada keseluruhan atau sebagian
dari sebuah ide puitikal” (Leon Stein: 170-171).

Dari kalimat tersebut, penulis melihat hanya sedikit sekali mahasiswa seangkatan
penulis di minat Komposisi yang paham akan tujuan musik program. Sebagian
kecil lainnya lebih memfokuskan diri pada aspek harmoni dan pengembangan tema
serta ada juga yang berfokus pada pengembangan tempo, sukat dan metrik namun
ada kecenderungan penggunaan harmoni yang sama serta diulang-ulang dengan

sedikit pengembangan.

Situasi perkuliahan penulis bukan hanya dipengaruhi oleh situasi internal kelas
tapi juga kurikulum di kampus yang sangat berpengaruh dalam proses berkarya

penulis. Penulis sempat mendapatkan mata kuliah Orkestrasi | yang membahas
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instrumen gesek saat semester V pada awal perkuliahan minat Komposisi. Tugas-
tugas kuliah Komposisi yang diberikan kepada penulis dan teman-teman penulis
juga lebih banyak menggunakan format kuartet gesek dibandingkan format lainnya
sehingga mata kuliah Orkestrasi | menjadi sangat berguna bagi penulis dan teman-
teman penulis pada saat itu. Namun dibandingkan dengan prodi lain seperti Pop
Jazz, prodi Komposisi pada masa perkuliahan kurang memahami pengetahuan
orkestrasi di bidang instrumen lain seperti tiup dan perkusi. Jika ada instrumen tiup
yang sering dieksplorasi oleh penulis sendiri saat berkomposisi adalah flute dan
clarinet, walaupun hal tersebut dipelajari diluar kuliah.

Situasi yang kedua adalah situasi lingkungan tempat tinggal penulis. Penulis
dibesarkan dalam lingkungan dimana kedua orang tua penulis memiliki latar
belakang sebagai wartawan. Kedua orang tua penulis banyak membaca sehingga
penulis juga tertular dengan kebiasaan kedua orang tua penulis tersebut walaupun
penulis baru bisa membaca buku-buku cerita dan buku pelajaran semasa SD.
Ketika penulis mulai memasuki masa SMP, banyak teman-teman seusia penulis
suka menyewa komik buatan Jepang atau yang lebih dikenal dengan sebutan
manga untuk dibaca dirumah hingga akhirnya penulis juga ikut melakukan hal
yang sama. Tiap halaman memiliki beberapa panel gambar yang berisi kotak
dialog percakapan antar tokoh didalamnya dan narasi penjelas cerita yang
membuat penulis tidak bisa berhenti membuka halaman per halamannya. Sebagian
besar manga yang penulis baca pada saat itu adalah manga yang bergenre misteri,
horror, petualangan, dan fiksi ilmiah. Jalinan cerita yang rumit ditambah dengan
panel-panel gambar itulah yang membuat penulis tertarik untuk belajar
menggambar dan membaca novel. Namun hingga saat ini penulis lebih berminat
membaca komik, manga, dan novel serta mengasah kemampuan bermain piano
daripada belajar menggambar sehingga ketertarikan penulis terhadap gambar
hanyalah sebagai penikmat saja. Minat penulis akan jalinan cerita yang rumit itulah
yang tetap bertahan di pikiran penulis hingga saat ini selain ilmu berkomposisi

musik.

Cerita-cerita yang penulis baca dari kecil hingga penulis menjadi mahasiswa
ditambah lagi dengan referensi musikal dan teknik berkomposisi musik yang

penulis dapatkan baik di kampus maupun diluar kampus memunculkan sebuah

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



gagasan untuk membuat suatu karya yang didasari oleh sebuah cerita. Suatu saat
ketika harus membuat karya komposisi untuk Tugas Akhir, penulis akhirnya
memilih untuk membuat komposisi musik berdasarkan sebuah cerita yang penulis
buat dengan tema yang belum pernah penulis alami sama sekali di kehidupan
nyata: karyawan kantor dan rasa frustasi.

Seketika itu juga penulis terpikir untuk menggunakan idiom musik Impresionis
sebagai jembatan antara komposisi musik dan ceritanya sekaligus memberikan
efek imajinatif untuk para pendengarnya. ldiom musik Impresionis digunakan
karena pada saat membaca buku Sejarah Musik Il yang ditulis Dieter Mack
penulis menemukan pada zaman itu istilah Impresionis bersumber dari bidang seni
lukis yang muncul pada waktu yang hampir bersamaan dengan musik Impresionis
itu sendiri, yaitu pada akhir abad ke-18. Hal itulah yang memicu penulis untuk
menggunakan musik Impresionis sebagai jembatan antara cerita dan komposisi
musik Tugas Akhir.

Cerita yang penulis buat cukup panjang sehingga harus dibuat menjadi
beberapa bagian komposisi musik dan hal tersebut menjadi dasar bagi penulis
untuk menggunakan bentuk suita modern dengan free form karena konteks cerita
penulis yang bersifat kekinian. Penulis juga memilih penggunaan format musik
kamar (chamber music) secara maksimal kedalam karya penulis karena setelah
mengamati karya-karya zaman Impresionis serta membaca buku Sejarah Musik 111

yang ditulis Dieter Mack.

Karya berjudul ‘Mencari Kedamaian, Memberi Kedamaian’ ini menggunakan
bentuk suita modern dengan pengaruh ciri khas estetika impresionisme. Suita
modern adalah bentuk instrumental dari sejumlah pilihan bagian (movement),
disatukan oleh hubungan dengan sebuah subjek sentral (Leon Stein: 160).
Sedangkan yang dimaksud dengan ciri khas estetika impresionisme adalah:
menonjolkan kesan suatu saat tertentu yang keluar dari keterikatan di dalam
jaringan dan konteks ruang-waktu (Dieter Mack: 18). Format instrumentasi karya
ini adalah ansambel. Ansambel/ensemble adalah sebutan untuk kelompok musik
dalam satuan kecil atau permainan bersama dalam satuan kecil alat musik (Pono

Banoe: 133). Ensemble juga bisa berarti kesatuan; kebersamaan; satuan musik
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yang bermain bersama-sama dengan tidak mempedulikan jumlah sedikit maupun
jumlah banyak pemain (Ibid.). Ide dari karya ini adalah cerita tentang seorang
pegawai kantoran yang merasa semakin sulit untuk berinteraksi dengan teman-
teman kerjanya karena semakin sibuk dalam hal pekerjaan yang berujung dengan
memuncaknya rasa frustasi pegawai kantoran tersebut. la pun memutuskan untuk

cuti seminggu dari pekerjaannya demi mencari kedamaian untuk dirinya sendiri.

B. Rumusan Penciptaan

1. Apakah ilmu-ilmu komposisi yang dipelajari penulis dapat digunakan
untuk membuat sebuah karya musik yang berdurasi lebuh dari 20 menit?

2. Bagaimana kaitan antara karya komposisi musik ini dengan program
berbentuk cerita tentang seorang pegawai kantoran yang menjadi dasar

pembuatan karya ini?

C. Tujuan Penciptaan

1. Mengaplikasikan format ansambel campur kedalam sebuah karya musik
yang berdurasi lebih dari 20 menit.

2. Menggunakan ide cerita tentang kehidupan seorang pegawai kantoran

sebagai subjek sentral dalam bentuk karya musik.

D. Manfaat Penciptaan

1. Menambah referensi karya di bidang komposisi dalam wilayah akademis.

2. Meramaikan khazanah perkomposisian di Indonesia, khususnya di
Yogyakarta.

3. Memberikan pertunjukan musik yang bisa diapresiasi oleh masyarakat, baik

para musisi, para seniman diluar bidang musik, maupun masyarakat awam.
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E. Tinjauan Sumber
- Tinjauan Pustaka

Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid 3, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 2012.
Penulis menemukan ciri khas estetika impresionisme dalam buku ini. Ciri-ciri
musik impresionis yang digunakan penulis sebagai salah satu ide penciptaan karya
Tugas Akhir diungkapkan juga dalam buku ini.

Leon Stein, Structure & Style Expanded Edition, Summy-Bitchard Music,
Florida, 1979. Penulis memahami struktur-struktur dalam komposisi musik dari

buku ini. Landasan tentang bentuk suita modern juga didapat dari buku ini.
- Tinjauan Karya

Claude Debussy — Suite bergamasque: karya untuk piano ini menjadi acuan
penulis dalam membuat karya tugas akhir, terutama penggunaan modulasi-

modulasi langsung yang tak terduga dari karya ini.

Gustav Holst — The Planets, op. 32: bagaimana Holst menggambarkan situasi
dan keadaan imajiner dari planet-planet di tata surya yang menjadi nama-nama
movement dalam karya ini menjadi rujukan penulis dalam membuat karya

tugas akhir ini.

Maurice Ravel — Daphnis and Chloe Suite No. 1: acuan penulis dalam karya ini
terletak pada permainan variasi tema awal yang seringkali tidak terduga dan
banyaknya modulasi-modulasi akord yang kompleks tapi menarik untuk

menggambarkan suasana atau situasi tertentu.

Claude Debussy — String Quartet in G Minor: beberapa birama dari karya ini

menjadi inspirasi penulis untuk membuat karya berformat kuartet gesek.

Maurice Ravel — Introduction and Allegro for Harp, String Quartet, Flute and
Clarinet: keindahan dalam karya ini membuat penulis terkagum-kagum dengan

musik Impresionis. Semua instrumen yang dipakai dalam karya ini membuat
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penulis sadar akan pentingnya warna suara, terutama dengan keberadaan
kuartet gesek, flute, dan clarinet yang mengiringi harpa dalam karya ini.
Bahkan beberapa birama dalam karya ini menjadi sisipan yang berharga dalam
salah satu bagian karya Tugas Akhir ini.

F. Sistematika Penulisan

Skripsi untuk tugas akhir komposisi ini akan dijabarkan dan disusun dengan
menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut.

BAB I:  Pendahuluan
BAB II: Landasan Penciptaan
BAB Ill: Proses Penciptaan dan Pembahasan Karya

BAB IV: Penutup
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